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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Posisi kerja magang yang dilaksanakan dari tanggal 05 Juli 2021 sampai dengan 15 

Oktober 2021 di KAP Michelle Kristian adalah sebagai junior accountant dan junior 

auditor. Pekerjaan yang dilakukan sebagai junior accountant adalah membantu 

perusahaan dalam meng-input dan mereviu jurnal-jurnal dengan software Accurate, 

sedangkan pekerjaan yang dilakukan sebagai junior auditor adalah menyelesaikan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan audit sesuai dengan arahan dari supervisor ataupun 

pimpinan KAP. Dalam pengerjaan tugas di KAP, pengawasan dan bimbingan 

dilakukan oleh Ibu Anggi Puspita Sari selaku manager auditor dan Ibu Michelle 

Kristian selaku pimpinan KAP. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, perusahaan yang ditangani adalah sebanyak 5 

perusahaan yaitu PT PER yang bergerak di bidang otomotif dan spareparts, PT NCP 

yang bergerak di bidang pengemasan plastik, PT WMM yang bergerak di bidang 

pengemasan plastik, PT RNI yang bergerak di bidang jasa pelatihan dan sertifikasi, dan 

PT RSA yang bergerak di bidang farmasi. Nama klien dan beberapa data konfidensial 
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yang ditampilkan dalam laporan ini telah disamarkan. Berikut merupakan tugas-tugas 

yang dilakukan selama kerja magang di KAP Michelle Kristian: 

1. Meng-input Jurnal Kas Kecil Masuk, Kas Kecil Keluar, Bank Masuk, Bank 

Keluar, Pembelian, Penjualan, COGS, PPh 23, dan Depresiasi Aset Tetap 

dengan Software Accurate  

Penjurnalan adalah proses pencatatan transaksi dalam urutan kronologis yang 

dilakukan atas setiap transaksi yang terjadi di perusahaan terkait dengan kode 

voucher, tanggal transaksi, deskripsi singkat, akun, beserta saldonya. Penjurnalan 

dilakukan dengan tujuan untuk mencatat seluruh transaksi yang terjadi sehingga 

nantinya akan dapat dijadikan sebagai laporan keuangan melalui tahapan-tahapan 

tertentu. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat jurnal adalah rekapitulasi 

transaksi kas kecil masuk, kas kecil keluar, bank masuk, bank keluar, pembelian, 

penjualan, harga pokok penjualan, PPh 23, dan depresiasi aset tetap milik klien 

dalam format Microsoft Excel. Penjurnalan ini dilakukan dengan menggunakan 

software Accurate versi 4.2.15.1477. Langkah-langkah dalam meng-input jurnal 

ke dalam Accurate adalah sebagai berikut:  

a. Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  

b. Pilih file dengan format .GDB yang merupakan database utama untuk 

perusahaan yang akan dilakukan penjurnalan, lalu klik “OK”. 

c. Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 
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d. Klik “Aktivitas” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, kemudian pilih 

“Buku Besar”, lalu “Bukti Jurnal Umum” untuk memulai peng-input-an jurnal 

e. Input “Voucher No.” dengan kode voucher yang telah dibuat dan “Date” 

sesuai dengan tanggal transaksi. Untuk menambahkan deskripsi atas transaksi 

dalam jurnal, dapat dilakukan pada bagian “Description” jika diperlukan.  

f. Input jurnal yang dibutuhkan sesuai dengan Chart of Account (COA) dan 

nominal untuk masing-masing akun yang dicatat di sisi debit dan sisi kredit. 

g. Jika ingin membuat transaksi berulang, maka pilih “Simpan Transaksi”, 

kemudian, isi “Memorize No.” dan “Description”, lalu klik “OK”. Setelah itu, 

pilih “Salin Transaksi” dan beri tanda centang pada transaksi yang ingin 

diulang berdasarkan jurnal yang telah disimpan sebelumnya dan klik “OK”. 

h. Apabila ingin menyimpan jurnal yang telah dibuat dan melanjutkan untuk 

membuat jurnal berikutnya, klik “Simpan & Baru” atau klik tanda panah 

kanan yang berwarna hijau di kiri atas Journal Voucher. Sedangkan, jika ingin 

menyimpan dan menyelesaikan jurnal yang telah dibuat, klik “Simpan & 

Tutup”. Pilih Batal untuk membatalkan jurnal yang telah di-input. 

 

2. Membuat Kode Voucher untuk Kas Kecil Masuk, Kas Kecil Keluar, Bank 

Masuk, dan Bank Keluar 

Kode voucher dalam pekerjaan ini adalah sebuah kode berupa gabungan huruf dan 

angka yang dibuat untuk memberikan deskripsi terkait sumber jurnal tersebut 
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dengan tujuan agar memudahkan dalam mengidentifikasi setiap transaksi 

perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan adalah data rekapitulasi transaksi kas 

masuk, kas keluar, bank masuk, dan bank keluar yang diberikan oleh klien. Berikut 

ini merupakan langkah-langkah dalam membuat kode voucher: 

a. Memperoleh data rekapitulasi transaksi kas masuk, kas keluar, bank masuk, 

dan bank keluar 

b. Membuat kode voucher dengan aturan sebagai berikut:  

1) Dua (2) digit pertama menandakan tahun terjadinya transaksi. Contohnya 

‘20’ untuk transaksi yang terjadi pada tahun 2020 

2) Tiga (3) digit berikutnya menandakan jenis transaksi yang terjadi. 

Contohnya ‘BKM’ untuk Bukti Kas Masuk, ‘BKK’ untuk Bukti Kas 

Keluar, ‘BBM’ untuk Bukti Bank Masuk, ‘BBK’ untuk Bukti Bank Keluar. 

3) Satu (1) digit berikutnya menandakan bagian dari divisi perusahaan jika 

diperlukan. Contohnya ‘B’ untuk Bengkel dan ‘M’ untuk Marketing. 

4) Dua (2) digit berikutnya menandakan bulan terjadinya transaksi. 

Contohnya ‘01’ untuk bulan Januari. 

5) Tiga (3) digit terakhir menandakan nomor urut transaksi yang dimulai dari 

‘001’ hingga seterusnya. 

 

3. Melakukan Footing dan Tied Up terhadap Draft Audit Report 

Footing adalah salah satu teknit audit yang menguji kebenaran perhitungan atau 

penjumlahan angka dari atas ke bawah. Tujuannya adalah untuk memastikan 
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bahwa saldo yang tercatat di laporan keuangan sudah terhitung dengan benar 

karena bisa saja terdapat kesalahan penjumlahan akibat adanya beberapa angka 

yang diubah atau perbedaan angka yang disebabkan oleh pembulatan. Tied up 

merupakan proses mencocokkan angka yang terdapat di laporan keuangan dengan 

notes to financial statement. Pencocokkan ini dilakukan untuk memastikan nilai 

yang terdapat pada laporan keuangan dengan catatan atas laporan keuangan sama. 

Selain itu dalam tugas ini juga dilakukan pengecekan terhadap penulisan kata, 

kalimat, penomoran, dan tahun agar tidak ada kesalahan penulisan sehingga 

laporan keuangan dapat tersusun dengan rapi. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

melakukan footing dan tied up adalah draft audit report perusahaan tersebut. 

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan footing dan 

tied up: 

a. Memperoleh file draft audit report dalam bentuk Microsoft Word. 

b. Memasukkan angka-angka yang terdapat di draft audit report ke Microsoft 

Excel. 

c. Mencocokkan angka yang terdapat di draft audit report dengan angka hasil 

perhitungan di Microsoft Excel. Apabila ditemukan kesalahan perhitungan, 

maka angka yang salah pada draft audit report diganti dengan angka yang 

sudah terhitung dengan benar. 

d. Setelah angka yang terdapat di laporan keuangan sudah benar, maka 

selanjutnya melakukan pengecekan saldo setiap akun dalam laporan keuangan 

dengan yang tercatat pada notes to financial statement. Apabila ditemukan 
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adanya perbedaan, maka akan diberikan highlight pada bagian yang berbeda 

dan diberikan comment terkait nilai yang seharusnya dicatat. 

 

4. Membuat Ayat Jurnal Penyesuaian terkait Biaya yang Masih Harus Dibayar  

Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat pada proses pencatatan perubahan 

saldo di dalam akun sehingga nantinya akan mencerminkan saldo pada jumlah yang 

sebenarnya. Jurnal penyesuaian dibuat di setiap akhir periode akuntansi. Ayat 

jurnal penyesuaian pada tugas ini dibuat atas transaksi biaya yang masih harus 

dibayar (accrued expenses) dengan tujuan untuk mengakui biaya yang terjadi pada 

periode tersebut meskipun belum diterima pembayarannya atau pembayaran 

dilakukan pada periode akuntansi berikutnya. Selain itu, jurnal ini dilakukan untuk 

memastikan berjalannya prinsip matching cost against revenue. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah data rekapitulasi kas dan bank dari klien pada awal periode 

akuntansi berikutnya. Langkah-langkah pembuatan jurnal penyesuaian terkait 

biaya yang masih harus dibayar adalah sebagai berikut:  

a. Memperoleh data rekapitulasi kas dan bank dari klien pada awal periode 

akuntansi berikutnya 

b. Mencari dan menandai transaksi terkait biaya yang berhubungan dengan tahun 

sebelumnya dengan memberikan garis highlight. 

c. Membuat ayat jurnal penyesuaian berdasarkan data yang sudah diberi highlight. 

Apabila terdapat jurnal yang sama, maka dapat digabung saldonya.  
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5. Melakukan Rekonsiliasi Transaksi Bank antara Rekening Koran dengan 

Data Rekapitulasi Klien 

Rekonsiliasi bank adalah proses mencocokkan dua data terpisah antara catatan 

transaksi menurut nasabah dengan catatan transaksi menurut bank. Rekening 

koran sendiri merupakan bukti mutasi kas di bank yang disusun oleh bank untuk 

para nasabahnya dan umumnya digunakan sebagai dasar penyesuaian pencatatan 

antara saldo kas menurut perusahaan dan saldo kas menurut bank. Tujuan 

dilakukannya pencocokkan adalah untuk memastikan bahwa pencatatan 

rekapitulasi bank milik klien di dalam Microsoft Excel sama dengan pencatatan 

rekening koran milik bank. Dokumen yang dibutuhkan adalah data rekapitulasi 

transaksi bank dalam bentuk Microsoft Excel dan rekening koran perusahaan. 

Langkah-langkah untuk melakukan pencocokan adalah sebagai berikut:  

a. Memperoleh rekening koran dan rekapitulasi transaksi bank  

b. Memastikan periode, saldo awal, saldo akhir, total debit, dan total kredit yang 

dicatat pada rekapitulasi bank telah sesuai dengan rekening koran.  

c. Apabila terdapat perbedaan, maka dicari saldo per transaksi yang menjadi 

penyebab perbedaan tersebut dan kemudian diberikan highlight.  

d. Memperbaiki saldo rekapitulasi yang salah pada accurate dengan mengikuti 

saldo di rekening koran. 
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6. Membuat Laporan Cost of Goods Sold (COGS), Income Statement, dan 

Statement of Financial Position 

Laporan Cost of Goods Sold (COGS) atau Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah 

laporan perhitungan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menghasilkan barang/jasa, mulai dari tahap pembuatan hingga pendistribusiannya. 

Income Statement adalah bagian dari laporan keuangan yang menjabarkan unsur-

unsur pendapatan sekaligus beban untuk mengukur keuntungan atau kerugian 

entitas pada suatu periode akuntansi. Statement of Financial Position adalah 

bagian dari laporan keuangan yang menggambarkan harta, kewajiban, serta modal 

dari suatu entitas pada akhir periode akuntansi. Laporan COGS, Income Statement, 

dan Statement of Financial Position dibuat dan dihitung terlebih dahulu di 

Microsoft Excel. Tujuan dari pembuatan laporan ini adalah untuk menyelesaikan 

draft audit report suatu perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan adalah data trial 

balance perusahaan yang telah diekspor dari software Accurate ke Microsoft 

Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat 

laporan tersebut: 

a. Mengekspor trial balance yang sudah jadi berdasarkan hasil input yang telah 

dilakukan melalui software Accurate ke dalam Microsoft Excel dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  

2) Pilih file dengan format GDB yang merupakan database utama untuk 

perusahaan, lalu klik “OK”. 
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3) Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 

4) Klik “Laporan” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, kemudian 

pilih “Daftar Laporan”, lalu pilih kategori laporan “Buku Besar” dan detail 

laporan “Neraca Saldo”. 

5) Isi parameter periode tanggal, bulan, dan tahun yang diinginkan dan klik 

“OK”. 

6) Pilih “Export” pada kiri atas laporan neraca saldo yang telah ditampilkan 

di Accurate. Kemudian, akan muncul dialog box yaitu kotak yang berjudul 

“Export to Excel”. 

7) Pilih “All” pada bagian page range dan uncheck “Merge cells, WYSIWYG, 

Background, dan Page Breaks” pada bagian export settings. Kemudian, 

beri tanda checklist pada “Open Excel after export” agar file Excel yang 

telah diekspor nantinya akan langsung terbuka dan klik “OK”. 

8) Pilih folder tempat penyimpanan file dan beri nama file sesuai yang 

diinginkan, kemudian klik “Save”. 

9) File Excel akan langsung terbuka dan dapat langsung digunakan untuk 

membuat laporan COGS, Income Statement, dan Statement of Financial 

Position. 

b. Merapikan data trial balance dengan memberikan garis pembatas di setiap 

kategori akun agar dapat memudahkan dalam membuat laporan. 
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c. Berikan highlight apabila terdapat penempatan akun ataupun saldo normal 

akun yang tidak sesuai di sheet trial balance. 

d. Menambahkan tiga sheet baru masing-masing untuk membuat laporan COGS, 

Income Statement, dan Statement of Financial Position berdasarkan data trial 

balance yang telah diekspor. 

 

7. Membuat Draft Audit Report 

Draft audit report adalah rancangan laporan audit yang masih didiskusikan antara 

tim audit dan juga pihak klien untuk persetujuan laporan keuangan perusahaan. 

Tujuan pembuatan draft audit report adalah untuk mempermudah dan 

mempercepat pembuatan laporan audit sehingga auditor dapat langsung 

menuliskan angka hasil audit dalam draft yang sudah tersedia. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah format laporan audit tahun sebelumnya dalam bentuk Microsoft 

Word dan data perhitungan laporan keuangan yang sudah diaudit dalam bentuk 

Microsoft Excel. Langkah-langkah dalam membuat draft audit report adalah 

sebagai berikut: 

a. Memperoleh format laporan audit tahun sebelumnya dan data perhitungan 

laporan keuangan yang sudah diaudit. 

b. Menyusun dan mengisi draft dengan memindahkan saldo tahun berjalan pada 

laporan audit tahun sebelumnya ke kolom tahun sebelumnya pada laporan 

audit saat ini.  
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c. Menambahkan kolom baru untuk tahun berjalan terkait seluruh akun yang ada, 

baik dalam laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, maupun catatan atas laporan keuangan berdasarkan 

data perhitungan laporan keuangan yang sudah diaudit. 

 

8. Melakukan Rekonsiliasi Transaksi Utang dan Piutang Internal antar Divisi 

Perusahaan 

Utang adalah kewajiban pembayaran dari sebuah perusahaan kepada pihak lain 

yang harus segera dipenuhi dalam jangka waktu tertentu, sedangkan piutang 

adalah jumlah hak atas uang yang seharusnya diterima oleh perusahaan dari pihak 

lain dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Tujuan pencocokan ini adalah 

untuk memastikan bahwa jumlah utang antar divisi satu dengan jumlah piutang 

antar divisi lainnya adalah sama.  Dokumen yang dibutuhkan adalah data buku 

besar rinci terkait utang dan piutang internal masing-masing divisi yang telah 

diekspor dari software Accurate ke Microsoft Excel. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah untuk melakukan pencocokan:  

a. Mengekspor buku besar rinci terkait akun utang dan piutang internal antar 

divisi yang sudah jadi berdasarkan hasil input yang telah dilakukan melalui 

software Accurate ke dalam Microsoft Excel dengan cara sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  
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2) Pilih file divisi dengan format .GDB yang merupakan database utama 

untuk perusahaan, lalu klik “OK”. 

3) Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 

4) Klik “Laporan” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, kemudian 

pilih “Daftar Laporan”, lalu pilih kategori laporan “Buku Besar” dan detail 

laporan “Buku Besar - Rinci”. 

5) Isi periode tanggal yang diinginkan pada tab “parameter” dan beri tanda 

checklist “Nama Akun” pada tab “kolom dan filter terpilih”. Kemudian, 

beri tanda checklist pada akun “utang antar divisi” dan “piutang antar 

divisi”. Setelah itu, klik “OK”. 

6) Pilih “Export” pada kiri atas laporan buku besar rinci yang telah 

ditampilkan di Accurate. Kemudian, akan muncul dialog box yaitu kotak 

yang berjudul “Export to Excel”. 

7) Pilih “All” pada bagian page range dan uncheck “Merge cells, WYSIWYG, 

Background, dan Page Breaks” pada bagian export settings. Kemudian, 

beri tanda checklist pada “Open Excel after export” agar file Excel yang 

telah diekspor nantinya akan langsung terbuka dan klik “OK”. 

8) Pilih folder tempat penyimpanan file dan beri nama file sesuai yang 

diinginkan, kemudian klik “Save”. 

9) File Excel akan langsung terbuka dan lakukan hal yang sama untuk 

mengekspor file .GDB divisi yang lainnya.  
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b. Menggabungkan semua file yang telah diekspor ke dalam satu file Microsoft 

Excel yang di dalamnya terbagi menjadi beberapa sheet berdasarkan 

bulannya. 

c. Mencocokkan saldo kredit yang ada pada utang divisi satu dengan saldo debit 

yang ada pada piutang divisi lainnya. Begitu juga dengan saldo debit utang 

divisi satu dengan saldo kredit piutang divisi lainnya. 

d. Apabila terdapat selisih, maka keterangan dan saldo transaksi yang berbeda 

akan diberikan highlight baik pada divisi satu maupun divisi yang lainnya. 

 

9. Membuat Summary dari Statement of Financial Position 

Statement of Financial Position atau disebut juga dengan neraca merupakan 

bagian dari laporan keuangan yang menggambarkan harta, kewajiban, serta modal 

dari suatu entitas pada akhir periode akuntansi. Pembuatan summary laporan 

neraca ini dilakukan di Microsoft Excel. Tujuannya adalah untuk mempermudah 

dalam melihat data karena dibuat dalam bentuk yang lebih ringkas dari data 

keseluruhan. Dokumen yang dibutuhkan adalah data laporan neraca gabungan dari 

klien dalam bentuk Microsoft Excel. Langkah-langkah dalam membuat summary 

statement of financial position adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh data laporan neraca gabungan dari klien  
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b. Membuat format summary laporan neraca yang dapat mencakup periode per 

bulan, divisi perusahaan, serta total dari masing-masing aset, liabilitas, dan 

ekuitas. 

c. Mengisi angka dalam format summary berdasarkan hasil perhitungan data 

laporan neraca gabungan dari klien. 

 

10. Mencari Perubahan dari Trial Balance Lama ke Trial Balance Baru 

Trial Balance adalah sebuah daftar yang berisi seluruh jenis akun beserta total 

saldo dari setiap akun pada suatu periode tertentu. Tujuan mencari perubahan ini 

adalah untuk mengetahui akun mana yang diubah dan selisih saldo dari akun 

tersebut. Dokumen yang dibutuhkan adalah trial balance lama dan baru dalam 

bentuk Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk mencari 

perubahan trial balance: 

a. Memperoleh data trial balance yang lama maupun baru dalam bentuk 

Microsoft Excel. 

b. Membuat kolom yang berisi selisih saldo dari setiap akun antara trial balance 

lama dan trial balance baru. 

c. Apabila terdapat angka selisih, maka baik nama akun maupun saldo dari kedua 

data tersebut diberikan garis highlight dan disalin ke sheet baru. 
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11. Membuat Rekapitulasi Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) 

Pajak Penghasilan (PPh) merupakan pajak yang dikenakan kepada orang pribadi 

atau badan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam suatu tahun pajak, 

sedangkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan pada 

setiap transaksi jual beli barang atau jasa yang dilakukan oleh wajib pajak orang 

pribadi atau badan usaha yang telah menjadi Pengusaha Kena Pajak 

(PKP). Rekapitulasi ini dilakukan melalui Microsoft Excel dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam membaca data penting yang diperlukan terkait pajak dan 

mendokumentasikan bukti perpajakan. Dokumen yang dibutuhkan adalah Bukti 

Penerimaan Elektronik (BPE), Bukti Penerimaan Negara (BPN), Surat 

Pemberitahuan Masa Pajak Penghasilan (SPT Masa PPh), dan Surat 

Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai (SPT Masa PPN) yang diberikan 

oleh klien. Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk membuat rekapitulasi 

PPh dan PPN: 

a. Memperoleh Bukti Penerimaan Elektronik (BPE), Bukti Penerimaan Negara 

(BPN), SPT Masa PPh, dan SPT Masa PPN sesuai dengan periode yang 

dibutuhkan. 

b. Mengisi rekapitulasi berdasarkan informasi yang terdapat di BPE, BPN, SPT 

Masa PPh 21, dan SPT Masa PPN tersebut sesuai dengan format sheet Excel 

yang telah disediakan. Informasi yang direkap pada PPh sebagian besar adalah 

jumlah Dasar Pengenaan Pajak (DPP), jumlah PPh terutang, rincian dari PPh 
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terutang, jumlah setoran pajak, kurang (lebih) setor, tanggal bayar, dan 

tanggal lapor dari masing-masing bulan. Sedangkan, informasi yang direkap 

pada PPN antara lain jumlah DPP dan PPN, DPP dan PPN tidak dipungut, 

pajak masukan yang dapat diperhitungkan, PPN kurang (lebih) bayar, DPP 

impor dan DPP dalam negeri, PPN impor dan PPN dalam negeri, PPN yang 

tidak dapat dan dapat dikreditkan, kompensasi PPN, tanggal bayar, dan 

tanggal lapor dari masing-masing bulan. 

 

12. Membuat Analisis Vertikal pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan 

Laba Rugi 

Analisis vertikal adalah analisa yang dilakukan oleh auditor dengan cara 

membandingkan hubungan tiap unsur laporan keuangan dengan total akun dalam 

laporan keuangan tunggal. Tujuan dilakukannya analisis vertikal adalah untuk 

memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan dan menyoroti 

hubungan signifikan dalam laporan keuangan. Dokumen yang dibutuhkan adalah 

file laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dalam format Microsoft Excel. 

Langkah-langkah untuk membuat analisis vertikal adalah sebagai berikut:  

a. Memperoleh laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan pada periode 

yang dibutuhkan. 

b. Melakukan analisis vertikal pada laporan neraca dengan membandingkan setiap 

pos aset dengan total aset. 
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c. Melakukan analisis vertikal pada laporan laba rugi dengan membandingkan 

akun-akun dalam laporan laba rugi dengan penjualan bersih. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang di KAP Michelle Kristian per klien 

secara detail adalah: 

1. PT PER 

a. Meng-input Jurnal Kas Kecil Masuk, Kas Kecil Keluar, Bank Masuk, 

Bank Keluar, Pembelian, Penjualan, COGS, PPh 23, Depresiasi Aset 

Tetap, dan dengan Software Accurate  

Penjurnalan dilakukan dengan tujuan untuk mencatat seluruh transaksi yang 

terjadi sehingga nantinya akan dapat dijadikan sebagai laporan keuangan 

melalui tahapan-tahapan tertentu. Penjurnalan ini dilakukan dengan cara meng-

input akun, debit, dan kredit ke Accurate yang berasal dari data rekapitulasi 

transaksi milik klien yang sudah disusun secara urut dalam format Microsoft 

Excel sebagai berikut: 

1) Kas kecil masuk divisi bengkel periode Januari - Maret 2020 dengan 13 

transaksi  

2) Kas kecil keluar divisi bengkel periode Januari - Maret 2020 dengan 414 

transaksi 
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3) Bank masuk divisi bengkel periode Januari - Maret 2020 dengan 764 

transaksi 

4) Bank keluar divisi bengkel periode Januari - Maret 2020 dengan 803 

transaksi 

5) Pembelian divisi bengkel periode Januari - Maret 2020 dengan 239 transaksi 

6) Penjualan divisi bengkel periode Januari - Maret 2020 dengan 511 transaksi 

7) Harga pokok penjualan divisi bengkel periode Januari - Maret 2020 dengan 

926 transaksi yang telah direkap secara total berdasarkan bulannya. 

8) PPh 23 divisi marketing periode Januari - Juni 2020 dengan 11 transaksi 

9) Depresiasi aset tetap divisi marketing periode Januari - Juni 2020 dengan 36 

transaksi. 

Berikut ini merupakan contoh data transaksi kas kecil masuk, kas kecil keluar, 

bank masuk, bank keluar, pembelian, penjualan, COGS, PPh 23, dan depresiasi 

aset tetap untuk periode Januari 2020: 

Gambar 3. 1 Transaksi Kas Kecil Masuk Divisi Bengkel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 2 Transaksi Kas Kecil Keluar Divisi Bengkel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 3 Transaksi Bank Masuk Divisi Bengkel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 4 Transaksi Bank Keluar Divisi Bengkel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 5 Transaksi Pembelian Divisi Bengkel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 6 Transaksi Penjualan Divisi Bengkel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 7 Harga Pokok Penjualan Divisi Bengkel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 8 PPh 23 Divisi Marketing 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 9 Depresiasi Aset Tetap Divisi Marketing 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Berdasarkan data di atas, akan dibuat jurnal dalam aplikasi Accurate. Langkah-

langkah untuk membuat jurnal dengan menggunakan software Accurate adalah 

sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  

Gambar 3. 10 Tampilan Awal Accurate 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

2) Pilih file dengan format .GDB yang merupakan database utama PT PER 

yang akan dilakukan penjurnalan, lalu klik “OK”. Contoh gambar berikut 

menggunakan database divisi bengkel bulan Januari hingga Maret 2020. 

Gambar 3. 11 Membuka Database 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

1 

4 
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Gambar 3. 12 Memilih Database Perusahaan 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

3) Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 

Gambar 3. 13 Login Accurate 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

4) Klik “Aktivitas” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, kemudian 

pilih “Buku Besar”, lalu “Bukti Jurnal Umum” untuk memulai peng-input-

an jurnal.  

2 

3 
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Gambar 3. 14 Navigasi Input Jurnal 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

5) Input “Voucher No.” dengan kode voucher yang telah dibuat dan “Date” 

sesuai dengan tanggal transaksi. Untuk menambahkan deskripsi atas 

transaksi dalam jurnal, dapat dilakukan pada bagian “Description” jika 

diperlukan. Contoh gambar berikut diambil dari rincian transaksi kas kecil 

keluar divisi bengkel pada tanggal 02 Januari 2020 yang terdapat pada 

gambar 3.2. 

Gambar 3. 15 Voucher No, Date, dan Description 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

1 
2 3 
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6) Input jurnal yang dibutuhkan sesuai dengan Chart of Account (COA) dan 

nominal untuk masing-masing akun yang dicatat di sisi debit dan sisi 

kredit.  

Gambar 3. 16 Jurnal Pengeluaran Kas Kecil Tanggal 02 Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Dalam menjurnal transaksi pengeluaran kas kecil divisi bengkel pada 

tanggal 02 Januari 2020 (gambar 3.2), maka perlu menjurnal beban umum 

dan administrasi – lain-lain (bengkel) di sisi debit dan kas kecil (bengkel) 

di sisi kredit dengan nominal sebesar Rp163.000 (gambar 3.16). 

Gambar 3. 17 Jurnal Pemasukkan Kas Kecil Tanggal 06 Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Untuk jurnal transaksi kas kecil masuk divisi bengkel tanggal 06 Januari 

2020 sesuai dengan Gambar 3.1, langkah yang dilakukan sama seperti 

transaksi kas kecil keluar. Namun hanya mengganti jurnal yang 

diperlukan yaitu kas kecil (bengkel) di sisi debit dan cash in transit 

(bengkel) di sisi kredit seperti yang terlihat pada Gambar 3.17. 

Gambar 3. 18 Jurnal Pemasukkan Bank Tanggal 02 Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Untuk jurnal transaksi bank masuk divisi bengkel tanggal 02 Januari 2020 

sesuai dengan Gambar 3.3, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi 

kas kecil keluar. Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu 

bank BCA (bengkel) di sisi debit dan piutang usaha (bengkel) di sisi 

kredit seperti yang terlihat pada Gambar 3.18. 

Gambar 3. 19 Jurnal Pengeluaran Bank Tanggal 02 Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Untuk jurnal transaksi bank keluar divisi bengkel tanggal 02 Januari 2020 

sesuai dengan Gambar 3.4, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi 

kas kecil keluar. Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu 

biaya lain lain - administrasi bank (bengkel) di sisi debit dan bank BCA 

(bengkel) di sisi kredit seperti yang terlihat pada Gambar 3.19. 

Gambar 3. 20 Jurnal Pembelian Tanggal 02 Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Untuk jurnal transaksi pembelian divisi bengkel tanggal 02 Januari 2020 

sesuai dengan Gambar 3.5, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi 

kas kecil keluar. Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu 

persediaan - spareparts (bengkel) di sisi debit dan PPN - masukan 
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(bengkel) pada account payable perusahaan penjual (bengkel) di sisi 

kredit seperti yang terlihat pada Gambar 3.20. 

Gambar 3. 21 Jurnal Penjualan Tanggal 02 Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Untuk jurnal transaksi penjualan divisi bengkel tanggal 02 Januari 2020 

sesuai dengan Gambar 3.6, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi 

kas kecil keluar. Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu 

piutang usaha (bengkel) di sisi debit pada penjualan - spareparts 

(bengkel) dan pajak keluaran (bengkel) di sisi kredit seperti yang terlihat 

pada Gambar 3.21. 

Gambar 3. 22 Jurnal Harga Pokok Penjualan Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Penjualan yang dilakukan divisi bengkel menggunakan sistem perpetual 

sehingga akan ada jurnal terkait HPP dan persedian. Untuk jurnal harga 

pokok penjualan divisi bengkel bulan Januari 2020 sesuai dengan Gambar 

3.7, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi kas kecil keluar. 

Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu harga pokok 

penjualan - material dan spareparts (bengkel) di sisi debit pada 
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persediaan - material dan spareparts (bengkel) di sisi kredit seperti yang 

terlihat pada Gambar 3.22. 

Gambar 3. 23 Jurnal PPh 23 Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Untuk jurnal PPh 23 divisi marketing bulan Januari 2020 sesuai dengan 

Gambar 3.8, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi kas kecil 

keluar. Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu pajak 

dibayar di muka - PPh 23 di sisi debit pada piutang usaha di sisi kredit 

seperti yang terlihat pada Gambar 3.23. 

Gambar 3. 24 Jurnal Depresiasi Bangunan Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Untuk jurnal depresiasi aset tetap - bangunan divisi marketing bulan 

Januari 2020 sesuai dengan Gambar 3.9, langkah yang dilakukan sama 

seperti transaksi kas kecil keluar. Namun hanya mengganti jurnal yang 

diperlukan yaitu beban umum dan administrasi - penyusutan di sisi debit 

pada akumulasi penyusutan - gedung kantor di sisi kredit seperti yang 

terlihat pada Gambar 3.24. 

7) Jika ingin membuat transaksi berulang, maka pilih “Simpan Transaksi”, 

kemudian, isi “Memorize No.” dan “Description”, lalu klik “OK”. Setelah 
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itu, pilih “Salin Transaksi” dan beri tanda centang pada transaksi yang 

ingin diulang berdasarkan jurnal yang telah disimpan sebelumnya dan klik 

“OK”. 

Gambar 3. 25 Menyimpan Transaksi 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 26 Mengisi Memorize Detail 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 27 Menyalin Transaksi Tersimpan 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

1 

2 

4 

5 

3 
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8) Apabila ingin menyimpan jurnal yang telah dibuat dan melanjutkan untuk 

membuat jurnal berikutnya, klik “Simpan & Baru” atau klik tanda panah 

kanan yang berwarna hijau di kiri atas Journal Voucher. Sedangkan, jika 

ingin menyimpan dan menyelesaikan jurnal yang telah dibuat, klik 

“Simpan & Tutup”. Pilih Batal untuk membatalkan jurnal yang telah di-

input. 

Gambar 3. 28 Menyimpan dan Membuat Jurnal Baru 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

b. Membuat Kode Voucher untuk Kas Kecil Masuk, Kas Kecil Keluar, Bank 

Masuk, dan Bank Keluar 

Kode voucher dibuat untuk memudahkan dalam mengidentifikasi setiap 

transaksi perusahaan. Pembuatan kode voucher ini dilakukan dengan 

berdasarkan data rekapitulasi transaksi divisi bengkel yang diberikan oleh klien 

sebagai berikut: 

1) Kas kecil masuk periode Januari - Maret 2020 dengan 13 transaksi  

2) Kas kecil keluar periode Januari - Maret 2020 dengan 414 transaksi 

3) Bank masuk periode Januari - Maret 2020 dengan 764 transaksi 

4) Bank keluar periode Januari - Maret 2020 dengan 803 transaksi 

Berikut ini merupakan langkah langkah dalam pembuatan kode voucher: 
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1) Memperoleh data rekapitulasi transaksi kas masuk, kas keluar, bank 

masuk, dan bank keluar dalam format Microsoft Excel. 

2) Membuat kode voucher dengan aturan sebagai berikut:  

a) Dua (2) digit pertama menandakan tahun terjadinya transaksi. 

Contohnya ‘20’ untuk transaksi yang terjadi pada tahun 2020 

b) Tiga (3) digit berikutnya menandakan jenis transaksi yang terjadi.  

Contohnya ‘BKM’ untuk Bukti Kas Masuk, ‘BKK’ untuk Bukti Kas 

Keluar, ‘BBM’ untuk Bukti Bank Masuk, ‘BBK’ untuk Bukti Bank 

Keluar. 

c) Satu (1) digit berikutnya menandakan bagian dari divisi perusahaan 

jika diperlukan. Contohnya ‘B’ untuk Bengkel dan ‘M’ untuk 

Marketing. 

d) Dua (2) digit berikutnya menandakan bulan terjadinya transaksi. 

Contohnya ‘01’ untuk bulan Januari. 

e) Tiga (3) digit terakhir menandakan nomor urut transaksi yang dimulai 

dari ‘001’ hingga seterusnya. 

Contoh gambar berikut diambil dari data transaksi pengeluaran kas kecil 

divisi bengkel pada bulan Januari 2020 yang terdapat pada gambar 3.2. 

Untuk membuat kode voucher transaksi pertama, maka kodenya adalah 

‘20.BKKB01.001’. 
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Gambar 3. 29 Pembuatan Kode Voucher Awal 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Kemudian untuk membuat kode voucher transaksi berikutnya, maka arahkan 

kursor ke kanan bawah sel kode voucher pertama dan klik “+” untuk men-

drag ke bawah hingga transaksi terakhir sehingga kode voucher akan 

otomatis terisi sesuai urutan. 

Gambar 3. 30 Pembuatan Kode Voucher Berikutnya 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Proses pembuatan kode voucher jenis transaksi lain dari divisi bengkel 

memiliki langkah-langkah yang sama. Namun, transaksi kas kecil masuk 

diawali dengan kode ’20.BKMB01.001’ untuk transaksi pertama pada bulan 

Januari. Transaksi bank masuk akan diawali dengan kode ’20.BBMB01.001’ 

untuk transaksi pertama pada bulan Januari, begitu juga dengan transaksi bank 

1 2 3 4 5 

+ 
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keluar akan diawali dengan kode ’20.BBKB.01.001’ untuk transaksi pertama 

bulan Januari. 

 

c. Membuat Ayat Jurnal Penyesuaian terkait Biaya yang Masih Harus 

Dibayar 

Jurnal penyesuaian terkait biaya yang masih harus dibayar (accrued expenses) 

dilakukan untuk mengakui biaya yang terjadi pada periode berjalan meskipun 

belum diterima pembayarannya atau pembayaran dilakukan pada periode 

akuntansi berikutnya, sehingga akan mencerminkan saldo pada jumlah yang 

sebenarnya. Ayat jurnal penyesuaian ini dibuat berdasarkan data rekapitulasi 

kas sebanyak 76 transaksi dan data rekapitulasi bank sebanyak 285 transaksi 

pada Januari 2021 yang pada akhirnya menghasilkan 5 jurnal penyesuaian pada 

Desember 2020. Langkah-langkah pembuatan jurnal penyesuaian terkait biaya 

yang masih harus dibayar adalah sebagai berikut:  

1) Memperoleh data rekapitulasi kas dan bank dari klien pada awal periode 

akuntansi berikutnya yaitu bulan Januari 2021.  

Gambar 3. 31 Transaksi Kas Bulan Januari 2021 

 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

1 
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Gambar 3. 32 Transaksi Bank Bulan Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

2) Mencari dan menandai transaksi dengan memberikan garis highlight seperti 

yang terlihat pada gambar 3.31 dan 3.32 yang berisikan transaksi 

pembayaran terkait periode sebelumnya yaitu Desember 2020. 

3) Membuat ayat jurnal penyesuaian berdasarkan data yang sudah diberi 

highlight. Apabila terdapat jurnal yang sama, maka dapat digabung 

saldonya. 

Gambar 3. 33 Ayat Jurnal Penyesuaian 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan gambar 3.33 poin 1, maka jurnalnya adalah beban umum dan 

administrasi - perbaikan dan pemeliharaan pada beban yang masih harus 

2 

1 

2 



 

86 
Princessha Margeld - 00000030543 

dibayar sebesar Rp200.000. Saldo ini merupakan penggabungan dari dua 

transaksi kas yang sudah diberi highlight sebelumnya karena memiliki jurnal 

yang sama (gambar 3.31). Sedangkan berdasarkan gambar 3.33 poin 2, maka 

jurnalnya adalah beban umum dan administrasi - telepon, fax, dan internet pada 

beban yang masih harus dibayar sebesar Rp469.642 yang juga merupakan saldo 

hasil penggabungan dari transaksi bank (gambar 3.32). 

 

d. Melakukan Rekonsiliasi Transaksi Bank antara Rekening Koran dengan 

Data Rekapitulasi Klien 

Rekonsiliasi transaksi bank dilakukan untuk memastikan bahwa pencatatan 

rekapitulasi bank milik klien di dalam Microsoft Excel dengan pencatatan 

rekening koran milik bank adalah sama. Rekonsiliasi ini dilakukan antar data 

rekap divisi marketing dengan rekening koran terkait 152 transaksi Bank 

Permata pada periode Januari - Juni 2020. Langkah-langkah untuk melakukan 

rekonsiliasi atau pencocokan adalah sebagai berikut:  

1) Memperoleh rekening koran dan rekapitulasi transaksi bank. Contoh gambar 

berikut merupakan transaksi bank yang diambil pada periode Januari 2020. 

Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. 
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Gambar 3. 34 Rekening Koran Bank Permata Bagian I 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 35 Rekapitulasi Bank milik Klien Bagian I 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

2) Memastikan periode, saldo awal, saldo akhir, total debit, dan total kredit 

transaksi yang dicatat pada rekapitulasi telah sesuai dengan rekening koran. 

Berdasarkan Gambar 3.34 dan 3.35 poin 1, menunjukkan bahwa transaksi 

periode yang dicatat perusahaan adalah sama yaitu Januari dan tidak ada 

perbedaan yang terjadi. Kemudian, Gambar 3.34 poin 2 menunjukkan bahwa 

1 2 

1 2 
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saldo awal rekening koran sama dengan saldo awal pada rekapitulasi bank 

yaitu sebesar Rp28.548.548 seperti yang terdapat pada Gambar 3.35 poin 2. 

Gambar 3. 36 Rekening Koran Bank Permata Bagian II 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 37 Rekapitulasi Bank milik Klien Bagian II 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3.36 poin 1 menunjukkan bahwa saldo akhir pada rekening koran 

sama dengan saldo akhir pada rekapitulasi bank yaitu sebesar 

Rp(4.600.466.093) seperti yang terdapat pada Gambar 3.37 poin 1. Namun, 

Gambar 3.36 poin 2 menunjukkan bahwa total debit dan kredit di rekening 

koran yang sebesar Rp14.412.387.257 dan Rp9.783.372.616 memiliki 

sedikit perbedaan dengan total debit dan kredit di rekapitulasi bank yang 

sebesar Rp14.411.577.232 dan Rp9.782.562.591 seperti yang terdapat pada 

Gambar 3.37 poin 2. 

3) Apabila terdapat perbedaan, maka dicari saldo per transaksi yang menjadi 

penyebab perbedaan tersebut dan kemudian diberikan highlight. 

 

 

1 

1 

2 

2 
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Gambar 3. 38 Transaksi di Rekening Koran 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 39 Transaksi di Rekapitulasi Bank 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Pada Gambar 3.38 ditemukan salah satu transaksi di rekening koran sebesar 

Rp36.738.329 yang tercatat berbeda dengan rekapitulasi bank yang sebesar 

Rp36.490.734 seperti yang terlihat pada Gambar 3.39 sehingga terdapat 

selisih sebesar Rp247.595. Pada tugas ini, ditemukan sebanyak 27 transaksi 

yang memiliki perbedaan saldo antara rekening koran dengan data 

rekapitulasi klien. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya book errors 

yaitu kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan. 

4) Memperbaiki saldo rekapitulasi yang salah pada Accurate dengan mengikuti 

saldo di rekening koran.  
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Gambar 3. 40 Perbaikan Jurnal di Accurate 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Pada Gambar 3.40, saldo jurnal yang awalnya sebesar Rp36.490.734 diganti 

menjadi Rp36.738.329. Perbaikan ini dilakukan pada semua saldo yang 

ditemukan adanya perbedaan dengan mengikuti saldo pada rekening koran. 

 

e. Melakukan Rekonsiliasi Transaksi Utang dan Piutang Internal antar 

Divisi Perusahaan 

Rekonsiliasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah utang divisi 

bengkel dengan jumlah piutang divisi marketing adalah sama. Rekonsiliasi 

internal antar divisi dilakukan berdasarkan buku besar rinci dari kedua divisi 

yang terdiri dari kurang lebih 240 transaksi pada periode Januari - Juni 2020.  

Data tersebut merupakan hasil ekspor dari software Accurate ke Microsoft 

Excel. Langkah-langkah untuk melakukan rekonsiliasi atau pencocokan adalah 

sebagai berikut:  

1) Mengekspor buku besar rinci terkait akun utang dan piutang internal antar 

divisi yang sudah jadi berdasarkan hasil input yang telah dilakukan melalui 

software Accurate ke dalam Microsoft Excel dengan cara sebagai berikut: 
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a) Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  

Gambar 3. 41 Tampilan Awal Accurate 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

b) Pilih file divisi dengan format .GDB yang merupakan database utama 

untuk perusahaan, lalu klik “OK”.  

Gambar 3. 42 Membuka Database  

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

 

 

 

 

 

1 

4 
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Gambar 3. 43 Memilih Database Perusahaan 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

Pada contoh gambar 3.42 dan 3.43 di atas menggunakan database divisi 

marketing bulan Januari hingga Juni 2020.  

c) Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 

Gambar 3. 44 Login Accurate 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

2 

3 
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d) Klik “Laporan” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, kemudian 

pilih “Daftar Laporan”, lalu pilih kategori laporan “Buku Besar” dan 

detail laporan “Buku Besar - Rinci”. 

Gambar 3. 45 Navigasi Buku Besar Rinci 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

e) Isi periode tanggal yang diinginkan pada tab “parameter” (gambar 3.46) 

dan beri tanda checklist “Nama Akun” pada tab “kolom dan filter 

terpilih” (gambar 3.47). Kemudian, beri tanda checklist pada akun 

“utang antar divisi” dan “piutang antar divisi”. Setelah itu, klik “OK”. 

Gambar 3. 46 Tab Parameter 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

1 
2 
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             Gambar 3. 47 Tab Kolom dan Filter Terpilih 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

f) Pilih “Export” (gambar 3.48 poin 1) pada kiri atas laporan buku besar 

rinci yang telah ditampilkan di Accurate. Kemudian, akan muncul 

dialog box yaitu kotak yang berjudul “Export to Excel”. 

Gambar 3. 48 Navigasi Export to Excel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

1 

2 
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g) Seperti yang dilihat pada gambar 3.48 poin 2, pilih “All” pada bagian 

page range dan uncheck “Merge cells, WYSIWYG, Background, dan 

Page Breaks” pada bagian export settings. Kemudian, beri tanda 

checklist pada “Open Excel after export” agar file Excel yang telah 

diekspor nantinya akan langsung terbuka dan klik “OK”. 

h) Pilih folder tempat penyimpanan file dan beri nama file sesuai yang 

diinginkan, kemudian klik “Save”. 

i) File Excel akan langsung terbuka dan lakukan hal yang sama untuk 

mengekspor file .GDB divisi bengkel dari bulan Januari hingga Juni 

2020.  

2) Menggabungkan semua file yang telah diekspor ke dalam satu file Microsoft 

Excel yang di dalamnya terbagi menjadi beberapa sheet berdasarkan 

bulannya. Kemudian, masing-masing saldo debit dan kredit dari kedua divisi 

di-sort dari yang terbesar hingga terkecil sehingga memudahkan untuk 

dilakukannya pencocokan yang lebih urut. 

Gambar 3. 49 Buku Besar Rinci Utang dan Piutang antar Divisi 

 

1 2 
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(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

3) Mencocokkan saldo debit yang ada pada utang divisi marketing dengan 

saldo kredit yang ada pada piutang divisi bengkel (gambar 3.49 poin 1). 

Begitu juga dengan saldo kredit utang divisi marketing dengan saldo debit 

piutang divisi bengkel (gambar 3.49 poin 2). 

4) Apabila terdapat selisih, maka keterangan dan saldo transaksi yang berbeda 

akan diberikan highlight seperti contoh yang terlihat pada gambar 3.49 poin 

3. Pada divisi marketing di sisi kredit terdapat “transfer tunai pembayaran 

prepay sparepart” sebesar Rp36.738.329 yang tidak terdapat pada divisi 

bengkel di sisi debit. Pada gambar 3.49 poin 4, terdapat rincian transaksi 

“dikeluarkan kembali ex.das traga” milik divisi bengkel di sisi debit dan 

“setor LPH” di sisi kredit yang keduanya memiliki nominal sebesar 

Rp10.800.000. Angka tersebut tidak terdapat di sisi debit maupun kredit 

divisi marketing. Namun dikarenakan divisi bengkel memiliki angka yang 

sama di masing-masing sisi debit dan kredit, maka dapat dilakukan 

pengurangan antara saldo debit dan kredit sehingga hasilnya akan menjadi 

impas ataupun habis. Pada tugas ini, ditemukan sebanyak 70 transaksi yang 

1 2 
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memiliki selisih antara utang divisi marketing dengan piutang divisi bengkel. 

Seluruh hasil perbedaan yang telah diberikan highlight, kemudian 

diserahkan kepada manajer untuk di-review. 

 

f. Membuat Summary dari Statement of Financial Position 

Pembuatan summary dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah dalam 

melihat dan membaca data karena dibuat dalam bentuk yang lebih ringkas dari 

data keseluruhan. Summary dari neraca pada periode Januari - Juni 2021 ini 

dibuat dalam bentuk Microsoft Excel. Langkah-langkah dalam membuat 

summary statement of financial position adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh data laporan neraca gabungan dari klien  

Gambar 3. 50 Laporan Neraca Gabungan Bulan Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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b. Membuat format summary laporan neraca yang dapat mencakup periode 

per bulan, kedua divisi baik bengkel dan marketing, serta total dari masing-

masing aset, liabilitas, dan ekuitas. 

Gambar 3. 51 Summary Total Aset Bulan Januari - Juni 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

c. Mengisi angka dalam format summary (gambar 3.51) berdasarkan hasil 

perhitungan data laporan neraca gabungan dari klien (gambar 3.50). 

 

g. Membuat Rekapitulasi Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) 

Rekapitulasi ini dilakukan melalui Microsoft Excel dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam membaca data penting yang diperlukan terkait pajak 

penghasilan, khususnya PPh Pasal 21 dan juga PPN pada bulan Januari hingga 

Desember 2020. Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk membuat 

rekapitulasi: 
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1) Memperoleh Bukti Penerimaan Elektronik (BPE), Bukti Penerimaan 

Negara (BPN), SPT Masa PPh Pasal 21, dan SPT Masa PPN sesuai dengan 

periode yang dibutuhkan yaitu Januari - Desember 2020. Gambar 3. dan 3. 

merupakan cuplikan SPT Masa bulan Januari 2020 yang selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 7 dan lampiran 8. 

Gambar 3. 52 BPE PPh Pasal 21 Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 53 BPN PPh Pasal 21 Bulan Januari 2020 

  
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 54 SPT Masa PPh Pasal 21 Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 55 SPT Masa PPN Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

2) Mengisi rekapitulasi berdasarkan informasi yang terdapat di BPE, BPN, 

SPT Masa PPh 21, dan SPT Masa PPN tersebut sesuai dengan format sheet 

Excel yang telah disediakan. Gambar berikut merupakan cuplikan 

rekapitulasi yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 dan 8. 

Gambar 3. 56 Rekapitulasi PPh Pasal 21 Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Pegawai dan jumlah bruto (gambar 3.56 poin 1) didapatkan dari SPT 

Masa PPh Pasal 21 bagian jumlah penerima penghasilan dan jumlah 

penghasilan bruto (gambar 3.54 poin 1). Jumlah PPh terutang (gambar 

3.56 poin 2) didapatkan dari SPT Masa PPh Pasal 21 bagian jumlah pajak 

dipotong (gambar 3.54 poin 2). Kurang (lebih) setor, kurang (lebih) setor 

pada SPT yang dibetulkan, dan kurang (lebih) setor karena pembetulan 

(gambar 3.56 poin 3) secara berturut-turut didapatkan dari SPT Masa PPh 

Pasal 21 (gambar 3.54 poin 3). Tanggal setor (gambar 3.56 poin 4) dan 

tanggal lapor (gambar 3.56 poin 5) merupakan tanggal yang masing-

masing didapatkan dari BPN bagian tanggal bayar (gambar 3.53) dan 

BPE bagian tanggal penyampaian (gambar 3.52). 

Gambar 3. 57 Rekapitulasi PPN Bulan Januari 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan gambar 3.57, kolom DPP dan PPN (poin 1) didapatkan dari 

SPT Masa PPN bagian penyerahan yang PPN-nya harus dipungut sendiri 

(gambar 3.55 poin 1). Kolom DPP dan PPN yang dipungut oleh pemungut 

PPN (poin 2) didapatkan dari SPT Masa PPN bagian penyerahan yang 

PPN-nya harus dipungut oleh pemungut PPN (gambar 3.55 poin 2). 

1 2 3 
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Kolom DPP dan PPN tidak dipungut (poin 3) didapatkan dari SPT Masa 

PPN bagian penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut (gambar 3.55 poin 

3). 

 

2. PT NCP 

a. Meng-input Jurnal Bank Masuk dan Bank Keluar dengan Software Accurate  

Penjurnalan dilakukan dengan tujuan untuk mencatat seluruh transaksi yang 

terjadi sehingga nantinya akan dapat dijadikan sebagai laporan keuangan 

melalui tahapan-tahapan tertentu. Penjurnalan ini dilakukan dengan cara meng-

input akun, debit, dan kredit ke Accurate yang berasal dari data rekapitulasi 

transaksi bank masuk dan bank keluar milik klien periode Januari-Juli 2021 

dalam format Microsoft Excel. Transaksi Bank ini dibagi menjadi tiga cabang 

yaitu Bank Hana dengan 62 transaksi, Bank BCA 3888 dengan 367 transaksi, 

dan Bank BCA 4681 dengan 212 transaksi. Berikut ini merupakan contoh data 

transaksi bank masuk dan bank keluar periode Januari 2021: 

Gambar 3. 58 Transaksi Bank Hana 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 59 Transaksi Bank BCA 3888 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 60 Transaksi Bank BCA 4681 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan data di atas, akan dibuat jurnal dalam aplikasi Accurate. Langkah-

langkah untuk membuat jurnal dengan menggunakan software Accurate adalah 

sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  
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Gambar 3. 61 Tampilan Awal Accurate 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

2) Pilih file dengan format .GDB yang merupakan database utama PT NCP 

yang akan dilakukan penjurnalan, lalu klik “OK”.  

Gambar 3. 62 Membuka Database 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 63 Memilih Database Perusahaan 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

3) Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 

Gambar 3. 64 Login Accurate 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

4) Klik “Aktivitas” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, kemudian 

pilih “Buku Besar”, lalu “Bukti Jurnal Umum” untuk memulai peng-input-

an jurnal.  

 

 

2 

3 
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 Gambar 3. 65 Navigasi Input Jurnal 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

5) Input “Voucher No.” dengan kode voucher yang telah dibuat dan “Date” 

sesuai dengan tanggal transaksi. Untuk menambahkan deskripsi atas 

transaksi dalam jurnal, dapat dilakukan pada bagian “Description” jika 

diperlukan. Contoh gambar berikut diambil dari transaksi Bank Hana pada 

tanggal 08 Januari 2021 yang terdapat pada gambar 3.58. 

Gambar 3. 66 Voucher No, Date, dan Description 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

6) Input jurnal yang dibutuhkan sesuai dengan Chart of Account (COA) dan 

nominal untuk masing-masing akun yang dicatat di sisi debit dan sisi 

kredit. 

1 
2 3 
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Gambar 3. 67 Jurnal Bank Hana Tanggal 08 Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Dalam menjurnal transaksi Bank Hana pada tanggal 08 Januari 2021 

(Gambar 3.58), maka perlu menjurnal Hana loan installment loan 2 di sisi 

debit dan utang bank Hana di sisi kredit dengan nominal sebesar 

Rp28.315.664,16 (Gambar 3.67) sesuai dengan keterangan yang terdapat 

di Excel. 

Gambar 3. 68 Jurnal Bank BCA 3888 Tanggal 04 Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Untuk jurnal transaksi Bank BCA 3888 masuk tanggal 04 Januari 2021 

sesuai dengan Gambar 3.59, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi 

Bank Hana. Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu BCA 

3888 di sisi debit dan utang pemegang saham atau pribadi di sisi kredit 

seperti yang terlihat pada Gambar 3.68. 

Gambar 3. 69 Jurnal Bank BCA 4681 Tanggal 05 Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Untuk jurnal transaksi Bank BCA 4681 keluar tanggal 05 Januari 2021 

sesuai dengan Gambar 3.60, langkah yang dilakukan sama seperti transaksi 

Bank Hana. Namun hanya mengganti jurnal yang diperlukan yaitu utang 

pemegang saham atau pribadi di sisi debit dan BCA 4681 di sisi kredit 

seperti yang terlihat pada Gambar 3.69. 

7) Jika ingin membuat transaksi berulang, maka pilih “Simpan Transaksi”, 

kemudian, isi “Memorize No.” dan “Description”, lalu klik “OK”. Setelah 

itu, pilih “Salin Transaksi” dan beri tanda centang pada transaksi yang 

ingin diulang berdasarkan jurnal yang telah disimpan sebelumnya dan klik 

“OK”. 

Gambar 3. 70 Menyimpan Transaksi 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 71 Mengisi Memorize Detail 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 72 Menyalin Transaksi Tersimpan 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

8) Apabila ingin menyimpan jurnal yang telah dibuat dan melanjutkan untuk 

membuat jurnal berikutnya, klik “Simpan & Baru” atau klik tanda panah 

kanan yang berwarna hijau di kiri atas Journal Voucher. Sedangkan, jika 

ingin menyimpan dan menyelesaikan jurnal yang telah dibuat, klik 

“Simpan & Tutup”. Pilih Batal untuk membatalkan jurnal yang telah di-

input. 

Gambar 3. 73 Menyimpan dan Membuat Jurnal Baru 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

b. Membuat Laporan Cost of Goods Sold (COGS), Income Statement, dan 

Statement of Financial Position 

Pembuatan laporan COGS, Income Statement, dan Statement of Financial 

Position ditujukan untuk menyelesaikan draft audit report PT NCP. Laporan 

5 
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ini dibuat dan dihitung terlebih dahulu di Microsoft Excel berdasarkan data trial 

balance periode Juni-Agustus 2021 yang telah diekspor dari software Accurate. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat 

laporan tersebut: 

1) Mengekspor trial balance yang sudah jadi berdasarkan hasil input yang 

telah dilakukan melalui software Accurate ke dalam Microsoft Excel 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  

Gambar 3. 74 Tampilan Awal Accurate 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

b) Pilih file dengan format .GDB yang merupakan database utama PT 

NCP, lalu klik “OK”. 
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           Gambar 3. 75 Membuka Database 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

             Gambar 3. 76 Memilih Database Perusahaan 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

c) Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 
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        Gambar 3. 77 Login Accurate 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

d) Klik “Laporan” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, kemudian 

pilih “Daftar Laporan”, lalu pilih kategori laporan “Buku Besar” dan 

detail laporan “Neraca Saldo”. 

Gambar 3. 78 Navigasi Neraca Saldo 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

e) Isi parameter periode tanggal, bulan, dan tahun yang diinginkan. Pada 

bagian parameter, tidak perlu mencentang “termasuk saldo nol” karena 

data yang dibutuhkan adalah data yang berisi nominal. Kemudian, klik 

“OK”. Contoh gambar berikut menggunakan parameter bulan Agustus 

2021. 
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Gambar 3. 79 Tab Parameter 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

f) Pilih “Export” (gambar 3.80 poin 1) pada kiri atas laporan neraca saldo 

yang telah ditampilkan di Accurate. Kemudian, akan muncul dialog 

box yaitu kotak yang berjudul “Export to Excel”. 

Gambar 3. 80 Navigasi Export to Excel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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g) Seperti yang dilihat pada gambar 3.80 poin 2, pilih “All” pada bagian 

page range dan uncheck “Merge cells, WYSIWYG, Background, dan 

Page Breaks” pada bagian export settings. Kemudian, beri tanda 

checklist pada “Open Excel after export” agar file Excel yang telah 

diekspor nantinya akan langsung terbuka dan klik “OK”. 

h) Pilih folder tempat penyimpanan file dan beri nama file sesuai yang 

diinginkan, kemudian klik “Save”. 

i) File Excel akan langsung terbuka dan dapat langsung digunakan untuk 

membuat laporan COGS, Income Statement, dan Statement of 

Financial Position. Selanjutnya, lakukan hal yang sama untuk 

mengekspor trial balance bulan Juni dan Juli 2021.  

2) Merapikan data trial balance dengan memberikan garis pembatas di setiap 

kategori akun agar dapat memudahkan dalam membuat laporan. 

Gambar 3. 81 Hasil Ekspor Trial Balance PT NCP 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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3) Berikan highlight apabila terdapat penempatan akun ataupun saldo normal 

yang tidak sesuai di sheet trial balance. Pada gambar 3.81, terdapat akun 

BCA 3888 yang bersaldo akhir kredit sehingga diberi garis highlight. 

4) Menambahkan tiga sheet baru masing-masing untuk membuat laporan 

COGS, Income Statement, dan Statement of Financial Position 

berdasarkan data trial balance yang telah diekspor. Selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

Gambar 3. 82 Komponen COGS bulan Agustus 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 83 Komponen Income Statement bulan Agustus 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 84 Komponen Statement of Financial Position bulan Agustus 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan gambar 3.84, kas dan setara kas didapatkan dari penjumlahan 

saldo akhir kas kecil dan BCA 4681 (gambar 3.81 poin 1). Piutang dagang 

pihak ketiga didapatkan dari penjumlahan saldo akhir Account Receivables 

(AR) pihak ketiga (gambar 3.81 poin 2). Saldo piutang dagang pihak 

berelasi merupakan angka yang didapat dari saldo akhir AR PT WMM 

(gambar 3.81 poin 3). Saldo piutang lain pihak berelasi merupakan angka 

yang berasal dari saldo akhir piutang pemegang saham (gambar 3.81 poin 

4). Sedangkan, saldo utang bank jangka pendek merupakan angka yang 

berasal dari BCA 3888 yang bersaldo akhir kredit (gambar 3.81 poin 5). 

 

3. PT WMM 

a. Membuat Laporan Cost of Goods Sold (COGS), Income Statement, dan 

Statement of Financial Position 

Pembuatan laporan COGS, Income Statement, dan Statement of Financial 

Position ditujukan untuk menyelesaikan draft audit report PT WMM. Laporan 
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ini dibuat dan dihitung terlebih dahulu di Microsoft Excel berdasarkan data trial 

balance periode Agustus 2021 yang telah diekspor dari software Accurate. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat 

laporan tersebut: 

1) Mengekspor trial balance yang sudah jadi berdasarkan hasil input yang 

telah dilakukan melalui software Accurate ke dalam Microsoft Excel 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Buka aplikasi Accurate, lalu pilih “Buka Data Perusahaan”  

Gambar 3. 85 Tampilan Awal Accurate 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

b) Pilih file dengan format .GDB yang merupakan database utama PT 

WMM, lalu klik “OK”. 
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Gambar 3. 86 Membuka Database 

  
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

Gambar 3. 87 Memilih Database Perusahaan 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

c) Login dengan menggunakan default pengguna dan kata kunci yaitu 

“SUPERVISOR”. 

Gambar 3. 88 Login Accurate 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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d) Klik “Laporan” yang terletak pada kiri atas beranda aplikasi, 

kemudian pilih “Daftar Laporan”, lalu pilih kategori laporan “Buku 

Besar” dan detail laporan “Neraca Saldo”. 

Gambar 3. 89 Navigasi Neraca Saldo 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

e) Isi parameter periode tanggal, bulan, dan tahun yang diinginkan. 

Pada bagian parameter, tidak perlu mencentang “termasuk saldo nol” 

karena data yang dibutuhkan adalah data yang berisi nominal. 

Kemudian, klik “OK”. Contoh gambar berikut menggunakan 

parameter bulan Agustus 2021. 

Gambar 3. 90 Tab Parameter 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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f) Pilih “Export” (gambar 3.91 poin 1) pada kiri atas laporan neraca 

saldo yang telah ditampilkan di Accurate. Kemudian, akan muncul 

dialog box yaitu kotak yang berjudul “Export to Excel”. 

Gambar 3. 91 Navigasi Export to Excel 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

g) Seperti yang dilihat pada gambar 3.91 poin 2, pilih “All” pada bagian 

page range dan uncheck “Merge cells, WYSIWYG, Background, dan 

Page Breaks” pada bagian export settings. Kemudian, beri tanda 

checklist pada “Open Excel after export” agar file Excel yang telah 

diekspor nantinya akan langsung terbuka dan klik “OK”. 

h) Pilih folder tempat penyimpanan file dan beri nama file sesuai yang 

diinginkan, kemudian klik “Save”. 
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i) File Excel akan langsung terbuka dan dapat langsung digunakan 

untuk membuat laporan COGS, Income Statement, dan Statement of 

Financial Position.  

2) Merapikan data trial balance dengan memberikan garis pembatas di setiap 

kategori akun agar dapat memudahkan dalam membuat laporan. 

Gambar 3. 92 Hasil Ekspor Trial Balance PT WMM  

 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

3) Berikan highlight apabila terdapat penempatan akun ataupun saldo normal 

yang tidak sesuai di sheet trial balance. Pada gambar 3.92, tidak terdapat 

adanya kesalahan penempatan akun maupun saldo normal sehingga tidak 

diberi garis highlight. 

4) Menambahkan tiga sheet baru masing-masing untuk membuat laporan 

COGS, Income Statement, dan Statement of Financial Position 

berdasarkan data trial balance yang telah diekspor. 

Gambar 3. 93 Komponen COGS bulan Agustus 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 94 Komponen Income Statement bulan Agustus 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 95 Komponen Statement of Financial Position bulan Agustus 2021  

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan gambar 3.95, saldo kas dan setara kas merupakan angka yang 

didapat dari hasil penjumlahan saldo akhir kas kecil hingga bank Maspion 

(gambar 3.92). Begitu juga dengan seterusnya yang angkanya didapat dari 

penjumlahan saldo akhir kelompok akun yang terdapat di trial balance. 
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4. PT RNI 

a. Membuat Draft Audit Report 

Draft audit report dibuat untuk mempermudah dan mempercepat pembuatan 

laporan audit pada tahun 2020. Langkah-langkah dalam membuat draft audit 

report adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh format laporan audit tahun sebelumnya dalam bentuk 

Microsoft Word dan data perhitungan laporan keuangan yang sudah diaudit 

dalam bentuk Microsoft Excel. 

2) Menyusun dan mengisi draft dengan memindahkan kolom tahun 2019 ke 

kolom tahun sebelumnya yang berada di sisi kanan pada laporan audit 

tahun 2020 (gambar 3.96 dan 3.97 poin 1). Hal ini dilakukan untuk seluruh 

laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 

yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. Selain itu, juga 

dilakukan penggantian judul tahun 2019 ke tahun 2020 (gambar 3.96 dan 

3.97 poin 2). 
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Gambar 3. 96 Bagian Neraca PT RNI Tahun 2019 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 97 Bagian Neraca PT RNI Tahun 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

3) Menambahkan kolom baru untuk tahun 2020 (gambar 3.97 poin 3) baik 

pada laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, maupun catatan atas laporan keuangan 

berdasarkan data perhitungan laporan keuangan yang sudah diaudit 

(gambar 3.98). 

 

1 

2 

1 

2 

3 
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Gambar 3. 98 Data Perhitungan Neraca Tahun 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

b. Melakukan Footing dan Tied Up terhadap Draft Audit Report 

Footing dilakukan untuk memastikan bahwa saldo yang tercatat di laporan 

keuangan sudah terhitung dengan benar, sedangkan tied up dilakukan untuk 

memastikan nilai yang terdapat pada laporan keuangan dengan catatan atas 

laporan keuangan sama. Tugas ini dikerjakan berdasarkan file draft audit report 

pada tahun 2020. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk 

melakukan footing dan tied up: 

1) Memperoleh file draft audit report dalam bentuk Microsoft Word. 

2) Memasukkan angka-angka yang terdapat di draft audit report ke Microsoft 

Excel. Gambar 3.99 dan 3.100 berikut menunjukkan angka dari catatan atas 

laporan keuangan bagian prepaid expenses yang sudah diketik ulang ke 

dalam Microsoft Excel.  
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Gambar 3. 99 Biaya Dibayar di Muka 

  
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 100 Proses Footing Biaya Dibayar di Muka 

  
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan gambar 3.100, proses footing dilakukan dengan menggunakan 

rumus SUM agar dapat menghasilkan perhitungan yang akurat.  

3) Mencocokkan angka yang terdapat di draft audit report dengan angka hasil 

perhitungan di Microsoft Excel. Gambar 3.99 dan 3.100 menunjukkan bahwa 

tidak terdapat kesalahan perhitungan. Namun apabila ditemukan kesalahan 
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perhitungan, maka angka yang salah pada draft audit report diganti dengan 

angka yang sudah terhitung dengan benar.   

Gambar 3. 101 Aset Tetap 

  
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 102 Proses Footing Aset Tetap 

 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Berdasarkan gambar 3.101 dan 3.102, proses footing pada aset tetap 

ditemukan kesalahan perhitungan total akumulasi penyusutan saldo awal di 

tahun 2020 yang seharusnya berjumlah Rp1.038.073.816, namun tercatat 

sejumlah Rp1.078.023.816. Hasil temuan audit footing tersebut kemudian 

langsung dilakukan perbaikan dengan mengganti jumlah angka yang salah 

tercatat di draft audit report menjadi jumlah angka yang benar berdasarkan 

perhitungan ulang di Microsoft Excel. 

4) Setelah angka yang terdapat di laporan keuangan sudah benar, maka 

selanjutnya melakukan pengecekan saldo setiap akun dalam laporan 

keuangan dengan yang tercatat pada notes to financial statement. Apabila 

ditemukan adanya perbedaan, maka akan diberikan highlight pada bagian 

yang berbeda dan diberikan comment terkait nilai yang seharusnya dicatat. 

Gambar 3. 103 Aset Lancar PT RNI Tahun 2020 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3.99 dan Gambar 3.103 menunjukkan bahwa saat melakukan tied 

up tidak ditemukan adanya perbedaan pada akun biaya dibayar di muka. 

Total biaya dibayar di muka yang terdapat di catatan atas laporan keuangan 

(gambar 3.99) pada tahun 2020 sebesar Rp1.592.876.446 dan pada tahun 

2019 sebesar Rp1.978.200.730. Angka tersebut sudah sama dengan angka 

yang terdapat di neraca (gambar 3.103). 

 

c. Membuat Analisis Vertikal pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan 

Laba Rugi 

Analisis vertikal dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi 

keuangan perusahaan dan menyoroti hubungan signifikan dalam laporan 

keuangan. Analisis vertikal pada PT RNI dibuat untuk periode laporan 

keuangan yang berakhir pada Juni 2021. Langkah-langkah untuk membuat 

analisis vertikal adalah sebagai berikut:  

1) Memperoleh laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan pada periode 

yang dibutuhkan yaitu per Juni 2021. 

2) Melakukan analisis vertikal pada laporan neraca dengan membandingkan 

setiap pos aset dengan total aset yang dinyatakan dalam persentase. 

Contohnya “total cash in hand” sebesar Rp7.471.116 (gambar 3.104 poin 1) 

dibandingkan dengan “total assets” sebesar Rp18.738.015.590,67 (gambar 

3.104 poin 2) akan menghasilkan persentase sebesar 0,04% (gambar 3.104 

poin 3). Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11. 
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Gambar 3. 104 Analisis Vertikal Laporan Neraca 

(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

 

3) Melakukan analisis vertikal pada laporan laba rugi dengan membandingkan 

akun-akun dalam laporan laba rugi dengan penjualan bersih. Hasil 

perbandingan tersebut dinyatakan dalam persentase. Contohnya “total 

training 3rd party cost” sebesar Rp1.210.181.027,68 (gambar 3.105 poin 1) 

dibandingkan dengan “net revenue” sebesar Rp17.582.021.205,56 (gambar 

3.105 poin 2) akan menghasilkan persentase sebesar 6,88% (gambar 3.105 

poin 3). 

Gambar 3. 105 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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2 

3 
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2 
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5. PT RSA 

a. Mencari Perubahan dari Trial Balance Lama ke Trial Balance Baru 

Mencari perubahan trial balance dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

akun mana yang diubah dan selisih saldo dari akun tersebut. Tugas ini 

membutuhkan data trial balance lama dan baru dalam bentuk Microsoft Excel 

pada periode Januari hingga Agustus 2021. Berikut ini merupakan langkah-

langkah untuk mencari perubahan trial balance: 

1) Memperoleh data trial balance yang lama maupun baru dalam bentuk 

Microsoft Excel. 

2) Membuat kolom yang berisi selisih saldo dari setiap akun antara trial 

balance lama dan trial balance baru. 

Gambar 3. 106 Selisih Trial Balance Lama dan Baru 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan Gambar 3.106, persediaan barang pada trial balance yang 

lama dan baru memiliki saldo akhir sebesar Rp25.449.436.442,49 dan 

Rp25.481.664.858,48. Angka tersebut mengalami perubahan sebesar 

Rp32.228.415,99 yang terdapat pada kolom selisih. 
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3) Apabila terdapat angka selisih, maka baik nama akun maupun saldo dari 

kedua data tersebut diberikan garis highlight seperti yang terlihat pada 

gambar 3.106 dan disalin ke sheet baru. 

Gambar 3. 107 Sheet Selisih dari Trial Balance 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Berdasarkan Gambar 3.107, dapat dilihat bahwa terdapat 6 akun yang 

sudah disalin ke sheet baru akibat adanya selisih dari trial balance lama 

dengan trial balance baru. Namun, tiga diantaranya yaitu PPN masukan, 

office equipment, dan kontrol COGS otomatis memiliki selisih yang sangat 

sedikit atau tidak signifikan, sehingga hanya tiga akun lainnya yang perlu 

diperhatikan yaitu persediaan barang, biaya container, dan biaya lain-lain. 

Kemudian, ketiga akun tersebut diinfokan kepada manajer untuk di-review. 

 

b. Membuat Rekapitulasi Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) 

Rekapitulasi ini dilakukan melalui Microsoft Excel dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam membaca data penting yang diperlukan terkait pajak.  

Rekapitulasi data pajak yang dibuat adalah PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh 

Pasal 23, PPh Pasal 26, dan juga PPN pada bulan Januari hingga Juli 2021. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk membuat rekapitulasi: 
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1) Memperoleh semua dokumen terkait SPT Masa PPh dan PPN yang 

dibutuhkan pada periode Januari - Juli 2021. Gambar berikut merupakan 

cuplikan SPT Masa PPh Pasal 22 bulan Januari 2021 yang selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 12. 

Gambar 3. 108 SPT Masa PPh Pasal 22 Bulan Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

Gambar 3. 109 Billing PPh Pasal 22 Bulan Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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Gambar 3. 110 Bukti Penerimaan Negara Bulan Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 

2) Mengisi rekapitulasi berdasarkan seluruh informasi yang terdapat pada 

dokumen terkait SPT Masa PPh dan PPN tersebut sesuai dengan format 

sheet Excel yang telah disediakan. Gambar berikut merupakan cuplikan 

rekapitulasi yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Gambar 3. 111 Rekapitulasi PPh Pasal 22 Bulan Januari 2021 

 
(Sumber: Dokumentasi KAP Michelle Kristian) 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

1. PT PER 

Data yang diberikan oleh klien sering mengalami perubahan. 

2. PT RSA 

Data yang diberikan oleh klien kurang lengkap dan terdapat beberapa data 

yang tertinggal. 

 
3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1. PT PER 

Memperbarui data sesuai kiriman yang diberikan oleh klien. Kemudian, 

manager akan mengonfirmasi data terbaru kepada klien untuk mengetahui 

apakah ada perubahan yang terlewatkan atau jika terdapat pembaruan data 

kembali. 

2. PT RSA 

Mengerjakan data yang dapat dikerjakan terlebih dahulu dan 

menginformasikan kekurangan data kepada manager untuk dapat di-follow 

up kepada klien. 

 

 
 

 

 


